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ABSTRAK 
 

Alfi Delvira: 1701125081. “Hubungan Keterampilan Proses Sains Kemampuan 

Membuat Tabel Dengan Kemampuan Membuat Grafik Pada Mata Pelajaran 

Biologi Kelas XI Semester Ganjil”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan indikator KPS 

kemampuan membuat tabel dengan kemampuan membuat grafik serta mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif korelasi. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI 

IPA SMAN 1 Jonggol pada tahun ajaran 2020/2021 pada bulan Mei hingga Juni 

2021. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA yang terdiri 

dari 7 kelas dengan total sebanyak 240 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 72 

siswa dari 30% populasi dengan pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes tertulis 

dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah sebanyak 30 butir soal yang terdiri dari 

15 butir soal kemampuan membuat tabel dan 15 butir soal kemampuan membuat 

grafik pada materi sel, jaringan tumbuhan, jaringan hewan, sistem gerak, dan sistem 

sirkulasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier. Hasil 

penelitian menunjukkan hubungan kemampuan membuat tabel dengan kemampuan 

membuat grafik memiliki regresi linier (Fhit 1,48 < Ftabel 2,58) dengan persamaan 

regresi y = 44,93 + 0,31x. Kemampuan membuat tabel dan kemampuan membuat 

grafik siswa masuk dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata kemampuan 

membuat tabel sebesar 60,65 dan kemampuan membuat grafik sebesar 63,8. Uji 

hipotesis menunjukkan rhitung = 0,33 > rtabel = 0,227, pada α = 5% yang berarti kedua 

variabel memiliki korelasi yang signifikan dengan tingkat hubungan dalam kategori 

rendah. Kontribusi kemampuan membuat tabel terhadap kemampuan membuat 

grafik sebesar 11%. Demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan KPS 

kemampuan membuat tabel dengan kemampuan membuat grafik dengan kategori 

rendah di SMA Negeri 1 Jonggol. 

 

Kata Kunci : Keterampilan proses sains, kemampuan membuat tabel,  

                          kemampuan membuat grafik. 
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ABSTRACT 
 

Alfi Delvira: 1701125081. "The Relationship of Science Process Skills’ Ability to 

Construct a Table with Ability to Construct a Graph on Biology Subject at XI Grade 

First Semester". Essay. Jakarta: Biology Education Study Programme, Faculty of 

Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 

2021. 

This study aims to determine the level of closeness of the relationship among 

indicators of science process skills, the ability to construct a table with ability to 

construct a graph, and to determine the factors that affect this ability. Descriptive 

correlation is used as the research method. This research was conducted on 

students of class XI IPA at SMAN 1 Jonggol in the academic year 2020/2021 from 

May to July 2021. The population in this study were all students of class XI IPA 

which consisted of 7 classes with a total of 240 students. The research sample 

consisted of 72 students from 30% of the population by using cluster random 

sampling technique.  

The data was collected using a written test in the form of multiple choice with a 

total of 30 items consisting of 15 questions on the ability to construct a table and 

15 items on the ability to construct a graph on Cell material, Plant Tissue, Animal 

Tissue, Motion System, and Circulatory System. The data analysis technique used 

is linear regression test.  

The results showed that the relationship between the ability to construct a table 

with the ability to construct a graph has linear regression (Fhit 1,48 <Ftable 2,58) 

with a regression equation y = 44,93 + 0,31x. The ability to construct a table and 

the ability to construct a graph of students fall into the medium category with an 

average value of the ability to construct a table of 60,65 and the ability to construct 

a graph of 63,8. Hypothesis test shows that rcount = 0.33> and rtable = 0.227, at 

α = 5% which means that the two variables have a significant correlation with the 

level of relationship in the poor category. The contribution of the ability to 

construct a table to the ability to construct a graph was 11%. Thus, the results can 

be concluded that there is a relationship between science process skills and the 

ability to construct a table by constructing a graph with the poor category in SMA 

Negeri 1 Jonggol. 

 

Key words: Science process skills, ability to constructing a table, the ability to 

constructing a graph 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang merupakan komponen 

kurikulum 2013 di SMA/MA. Tujuan pembelajaran Biologi di SMA/MA 

adalah (1) Membagikan pengetahuan kepada siswa tentang kehidupan dan 

bagaimana bersikap, (2) Memupuk sikap hidup ilmiah, (3) Membagikan 

keterampilan guna melakukan pengamatan, (4) Mendidik siswa untuk 

menangani, mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuan 

penemunya, (5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam 

memecahkan masalah (Trianto, 2011).  

Berdasarkan tujuan pembelajaran Biologi di atas maka saat proses 

pembelajaran berlangsung, siswa diharapkan dapat menemukan konsep-

konsep utama materi Biologi baik melalui kegiatan observasi, eksperimen, 

membuat grafik, tabel dan mengkomunikasikan hasilnya pada orang lain. 

Hal ini sangat relevan dengan penerapan keterampilan proses sains (KPS). 

Menurut Akinbobola and Afolabi (2010) KPS adalah keterampilan kognitif 

serta keterampilan psikomotor yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, interpretasi dan presentasi data 

dalam rangka mengkonstruksi suatu pengetahuan baru. 

KPS penting dalam mengajarkan siswa, agar siswa mengetahui cara 

untuk mendapatkan pengetahuan karena siswa membutuhkan KPS saat 
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melakukan proses ilmiah selama proses pembelajaran (Rauf, Rasul, 

Mansor, Othman, & Lyndn, 2013). Untuk memaksimalkan KPS tersebut, 

maka dibutuhkan suatu langkah-langkah yang ilmiah, salah satunya adalah 

penggunaan pendekatan saintik (scientific approach). Kemendikbud (2013) 

memberikan konsepsi tersendiri bahwa pada kurikulum 2013 memusatkan 

pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan 

pendekatan ilmiah yang berlaku untuk semua mata pelajaran. Pendekatan 

ilmiah merupakan strategi pembelajaran yang mensyaratkan pemilikan KPS 

dari peserta didik. Oleh karena itu  penting untuk melatih siswa dalam KPS.  

The Organisation for Economic Co-orperation and Development 

(OECD) mengumumkan hasil Programme for Internasional Student 

Assesment (PISA) 2018. Survey tersebut menyatakan siswa Indonesia 

berada diurutan nilai terendah terhadap pengukuran membaca, matematika 

dan sains. Pada kategori kinerja sains, Indonesia berada diperingkat ke-9 

dari bawah (71), yaitu dengan rata-rata skor 396. Sedangkan nilai rata-rata 

skor dunia untuk sains adalah 498. Dengan demikian Indonesia masih 

berada di bawah rata-rata (Puri, 2019). Hal tersebut linier dengan Trend In 

Internasional Mathematics And Science Study (TIMSS) terbaru pada tahun 

2015. Hasil terbaru TIMSS 2015 yaitu Indonesia berada diperingkat rendah 

yaitu ke -44 dari 49 negara dengan skor 397 dari skor rata-rata internasional 

500 (Nizam, 2016). PISA dan TIMSS menghadirkan soal yang 

membutuhkan penyelesaian tidak hanya sekedar mengingat (menghafal) 

namun lebih pada menganalisa dan memecahkan masalah (DIKDAS, 2020).  
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Pada penelitian Wahyuni, Suhendar and Setiono (2020) yang 

berjudul Profil Keterampilan Proses Sains kelas X SMA menyatakan bahwa 

KPS di kelas X kota Sukabumi masih dalam kategori kurang. Pada hasil 

obsevasi ditemukan bahwa guru belum menerapkan evaluasi pembelajaran 

yang bernilai KPS. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahmudah, Makiyah 

and Sulistyaningsih (2019) yang melakukan penelitian KPS di kota 

Bandung. Hasil penelitian menyatakan 24% siswa memiliki KPS sedang, 

sedangkan sisanya 76% berada kategori rendah. ditinjau dari aspek KPS, 

didapatkan bahwa siswa masih kurang terampil dalam aspek menyusun 

hipotesis, menentukan variabel dan merencanakan percobaan. Hal tersebut 

terjadi karena siswa belum dilatihkan KPS secara optimal pada 

pembelajaran sehari-hari.  

Merujuk pada diagram Rezba et al. (1995) tampak bahwa satu KPS 

itu berhubungan dengan KPS yang lain. Sebagai contoh, pada penelitian 

Normayanti (2017) yang bertemakan KPS dengan mengambil beberapa 

indikator seperti mengukur dan membuat tabel data mendapatkan hasil 

bahwa untuk indikator mengukur tergolong ke dalam kategori tidak terampil 

dan indikator membuat tabel tergolong sangat tidak terampil. Hal ini sesuai 

dengan gambar 2.1, dimana ketika akan membuat sebuah tabel data yang 

baik maka diperlukan hasil pengukuran yang tepat. Oleh karenanya melihat 

keterkaitan itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “ 

Hubungan Keterampilan Proses Sains Kemampuan Membuat Tabel Dengan 
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Kemampuan Membuat Grafik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI 

Semester Ganjil”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah yang telah 

diuraikan dapat diidentifikasi menjadi: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya nilai PISA 

dan TIMSS? 

2. Apakah guru sudah menerapkan model pembelajaran yang 

diharapkan untuk pembentukan KPS? 

3. Apakah ada hubungan antara komponen-komponen KPS? 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak meluas, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti pada hubungan antara KPS membuat tabel 

dengan KPS membuat grafik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah,maka dapat 

diidentifikasi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat hubungan KPS membuat tabel dengan KPS membuat grafik?” 

Untuk menjawab permasalahan tersebut disusun pertanyaan penelitian 

sebaga berikut. 

1. Bagaimanakah persamaan regresi dari KPS membuat tabel dengan KPS 

membuat grafik? 
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2. Apakah regresi diantara KPS membuat tabel dengan KPS membuat 

grafik linier? 

3. Apakah skor KPS membuat tabel dengan KPS membuat grafik memiliki 

hubungan yang signifikan pada α = 0,05? 

4. Seberapa kontribusi KPS membuat tabel terhadap pembentukan KPS 

membuat grafik? 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Guru 

Memberikan gambaran tentang strategi pembelajaran untuk membekali 

siswa KPS. 

2. Bagi Pimpinan Sekolah  

Menjadi inspirasi untuk menumbuhkan gagasan bagi kepemimpinan 

sekolah dalam rangka pengembangan atau pembekalan KPS di sekolah. 

3. Bagi Peneliti 

Menjadi dasar pijakan penelitian lebih lanjut
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